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Formulation And Microbiological Analysis of Liquid Lipstick with Natural 

Preservatives Chitooligosaccharide 

 

Myeisya Wilanda Abimayasa 

08061381924092 

 

ABSTRACT 

 

Liquid lipstick is a cosmetic type of lip color that is currently in great demand by 

consumers. Repeated use of liquid lipstick can cause the growth of pathogenic 

microbes such as Staphylococcus aureus and Candida albicans. 

Chitooligosaccharide is a derivative of chitosan resulting from the deacetylation of 

chitin and has been widely reported to have biological activity as an antimicrobial. 

This study aims to obtain the best formula for liquid lipstick preparations from 

various concentrations of chitooligosaccharide that meet qualified microbiological 

requirements. The preparation of liquid lipstick was carried out by varying the 

concentration of chitooligosaccharide preservatives, namely 0.25%, 0.5%, and 

0.75% compared to the preservatives methyl paraben and propyl paraben. Lipstick 

preparation, evaluation of the preparation, stability, and microbiological analysis 

were carried out. Data analysis was carried out to obtain the best formula for liquid 

lipstick preparations. The best formula for lipstick preparation liquid is found in 

Formula 3 with a concentration of 0.5% chitooligosaccharide, which has a liquid 

form, a red color, a vanilla aroma, a soft texture, is homogeneous, and has a 

preparation pH of 5.43, a viscosity of 1,158.95 cps, a spreadability of 6.23 cm, an 

adhesion time of 65.4 seconds, good rubbing power, and is not irritating. 

Organoleptic properties and homogeneity resulted in good stability in the cycling 

test. However, there was a significant difference (P<0.05) in the pH parameter. The 

microbial contamination test results were 0 CFU/mL, and the negative results 

identified Staphylococcus aureus and Candida albicans. Liquid lipstick with a 

concentration of chitooligosaccharide preservative is superior in inhibiting the 

growth of mold or yeast and inhibiting Candida albicans contamination compared 

to liquid lipstick with methyl paraben and propyl paraben preservatives. 

Chitooligosaccharide can be formulated in liquid lipstick preparations and can 

affect durability and microbial contamination. 

 

Keywords:  Liquid Lipstick, Chitooligosaccharide, Staphylococcus aureus, 

Candida albicans 
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Formulasi Dan Analisis Mikrobiologis Lipstik Cair Dengan Pengawet Alami 

Chitooligosaccharide  

 

Myeisya Wilanda Abimayasa 

08061381924092 

 

ABSTRAK 

 

Lipstik cair merupakan kosmetik jenis pewarna bibir yang saat ini banyak diminati 

konsumen. Pemakaian berulang pada lipstik cair dapat menyebabkan adanya 

pertumbuhan mikroba patogen seperti Staphylococcus aureus dan Candida 

albicans. Chitooligosaccharide adalah senyawa turunan dari kitosan hasil proses 

deasetilasi kitin dan telah banyak dilaporkan mempunyai aktivitas biologis sebagai 

antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula terbaik sediaan 

lipstik cair dari variasi konsentrasi chitooligosaccharide yang memiliki persyaratan 

mikrobiologis yang memenuhi syarat. Pembuatan sediaan lipstik cair dilakukan 

dengan memvariasikan konsentrasi pengawet chitooligosaccharide yakni 0,25%, 

0,5% dan 0,75% dibandingkan dengan pengawet metil paraben dan propil paraben. 

Sediaan lipstik cair dilakukan evaluasi sediaan, stabilitas, dan analisis 

mikrobiologis. Analisis data dilakukan untuk memperoleh formula terbaik sediaan 

lipstik cair. Formula terbaik sediaan lipstik cair terdapat pada formula 3 dengan 

konsentrasi chitooligosaccharide 0,5% yang memiliki bentuk cair, warna merah, 

aroma vanilla, tekstur lembut, homogen serta memiliki pH sediaan 5,43, viskositas 

1.158,95 cps, daya sebar 6,23 cm, daya lekat 65,4 detik, daya oles yang baik, tidak 

mengiritasi. Organoleptis dan homogenitas menghasilkan stabilitas yang baik pada 

uji cycling test. Namun terdapat perbedaan yang signifikan (P<0,05) pada 

parameter pH. Hasil uji cemaran mikroba senilai 0 CFU/mL dan hasil negatif 

identifikasi Staphylococcus aureus dan Candida albicans. Lipstik cair dengan 

konsentrasi pengawet chitooligosaccharide lebih unggul dalam menghambat 

pertumbuhan kapang/khamir dan menghambat kontaminasi Candida albicans 

dibandingkan lipstik cair dengan pengawet metil paraben dan propil paraben. 

Chitooligosaccharide dapat diformulasikan dalam sediaan lipstik cair dan dapat 

mempengaruhi daya awet dan cemaran mikroba. 

 

Kata Kunci: Lipstik Cair, Chitooligosaccharide, Staphylococcus aureus, 

Candida albicans 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peirkeimbangan seidiaan kosmeitik meingalami peiningkatan beibeirapa tahun 

beilakangan ini. Kosmeitik datang dalam beirbagai beintuk teirgantung pada 

peinggunaannya, seipeirti lipstik cair (Adliani dan Nazliniwaty, 2012). Lipstik adalah 

kosmeitik yang digunakan untuk meimpeirindah beintuk dan warna bibir agar 

meimpeircantik peinampilan (Leistiana, 2004). Lipstik digunakan untuk 

meimpeircantik bibir deingan warna yang meinarik, meilindungi bibir dari keikeiringan, 

seirta dapat meinonjolkan sisi baik dan meinutupi keikurangan pada beintuk bibir 

(Sampeibarra, 2016).  

Peingaweit adalah salah satu bahan tambahan peinting yang harus teirdapat di 

dalam lipstik. Peingaweit adalah bahan tambahan yang meimbatasi peirtumbuhan 

bakteiri atau jamur yang dapat meirusak kosmeitik. Bahan peingaweit ditambahkan 

pada kosmeitik deingan tujuan meinghambat peirtumbuhan mikroorganismei dan 

meindukung proseis peingaweitan kosmeitik. (Nofita dan Ulfa, 2017).  

Seisuai Keiputusan Dirjein Peingawasan Obat dan Makanan Keimeinteirian 

Keiseihatan RI NO : HK.03.1.23.07.11.6662 teintang syarat ceimaran mikroba pada 

kosmeitik khususnya Staphylococcus aureius dan Candida albicans neigatif , deingan 

total jumlah bakteiri dan ragi tidak meileibihi  103 koloni/ml. 

Peingaweit yang ideial meirupakan peingaweit yang aktif meilawan 

mikroorganismei, tidak toksik bagi seil manusia, dan dapat ditoleiransi bagi golongan 

pasiein teirteintu, seirta harus stabil maupun kompatibeil deingan komponein lain dalam 



2 
 

 
 

suatu produk. Peinggunaan peingaweit dalam suatu produk harus diatur 

konseintrasinya agar dapat eifeiktif meilawan mikroba tapi tidak meingakibatkan eifeik 

toksik bagi manusia (Vu eit al., 2015). 

Peingaweit golongan parabein seipeirti meitil parabein dan propil parabein biasa 

digunakan pada seidiaan kosmeitik teirutama lipstik cair (Mandasari, 2016). Namun, 

meinurut BPOM RI (2012) peinggunaan meitil parabein dan propil parabein 

meimbeirikan eifeik teirhadap keiseihatan deingan timbulnya reiaksi aleirgi pada mulut 

dan kulit. Seihingga dilakukan peingeimbangan bahan peingaweit alami beirupa 

chitooligosaccharidei dalam peimbuatan seidiaan lipstik cair. 

Chitooligosaccharidei (COS) adalah produk teirdeigradasi dari kitosan atau 

kitin, yang baru-baru ini diproduksi deingan beibeirapa meitodei seipeirti hidrolisis 

einzimatik dan asam. Chitooligosaccharidei teilah meinarik minat yang cukup beisar 

kareina aktivitas biologisnya, yaitu antimikroba. Chitooligosaccharidei seicara 

umum meinunjukkan eifeik bakteirisidal yang leibih kuat pada bakteiri gram positif 

dibandingkan bakteiri gram neigatif dimulai pada konseintrasi 0,1% (Xia eit al., 2011). 

Pada peineilitian seibeilumnya Jeion dan Kim (2001) meineimukan bahwa 

peinghambatan jamur dan bakteiri oleih chitooligosaccharideis deingan deirajat 

polimeirisasi yang leibih tinggi jauh leibih kuat. 

Peineilitian ini dilakukan beirdasarkan peineilitian seibeilumnya, dimana pada 

peineilitian seibeilumnya meinggunakan peingaweit meitil parabein dan propil parabein 

seibagai peingaweit pada lipstik cair. Peineilitian seibeilumnya Ropiana (2021) 

meinyatakan bahwa chitooligosaccharidei dapat dikeimbangkan seibagai peingaweit 

lipstik cair. Konseintrasi chitooligosaccharidei 0,25% - 2% dapat dimanfaatkan 
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seibagai peingaweit alami pada makanan dan kosmeitik (Ridho eit al., 2017; Harti eit 

al., 2013). Seihingga pada peineilitian ini digunakan chitooligosaccharidei seibagai 

peingaweit alami pada lipstik cair.  

Lipstik sudah banyak dilakukan peingeimbangan, lipstik deingan beintuk cair 

mudah diaplikasikan pada bibir, deingan meinggunakan aplikator meimbuat hasil 

peingoleisan lipstik yang leibih rapi, tidak leingkeit dan tidak beirminyak. Lipstik cair 

leibih diminati oleih konsumein kareina dapat meileimbabkan bibir dalam waktu yang 

lama dibandingkan dalam beintuk padat, seirta meimbuat bibir meinjadi leibih 

meingkilap dan meinghasilkan warna yang leibih meirata pada bibir (Butleir eit al., 

2000). Pada peineilitian kali ini peineiliti teirtarik untuk meimformulasikan lipstik cair 

meinggunakan variasi konseintrasi peingaweit chitooligosaccharidei yaitu 0,25%, 

0,5% dan 0,75% dibandingkan deingan peingaweit meitil parabein dan propil parabein, 

seirta meilakukan peingujian sifat mutu fisik dan analisis mikrobiologis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dijeilaskan di atas, maka dipeirolah 

beibeirapa rumusan masalah seibagai beirikut. 

1. Bagaimana peingaruh konseintrasi chitooligosaccharidei teirhadap sifat fisik 

lipstik cair? 

2. Bagaimana kualitas lipstik cair beirdasarkan peirhitungan Angka Leimpeing 

Total (ALT) bakteiri dan Angka Kapang Khamir (AKK) seirta hasil 

ideintifikasi mikroba patogein Staphylococcus aureius dan Candida albicans? 

3. Bagaimana hasil uji sifat fisik dan analisis mikrobiologis dari formula teirbaik 

lipstik cair? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Peineilitian yang akan dilakukan meimiliki beibeirapa tujuan, yakni: 

1. Meineintukan peingaruh chitooligosaccharidei teirhadap sifat fisik lipstik cair. 

2. Meineintukan kualitas lipstik cair beirdasarkan peirhitungan Angka Leimpeing 

Total (ALT) bakteiri dan Angka Kapang Khamir (AKK) seirta hasil 

ideintifikasi mikroba patogein Staphylococcus aureius dan Candida albicans. 

3. Meineintukan hasil uji sifat fisik dan analisis mikrobiologis dari formula 

teirbaik lipstik cair. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini dapat beirmanfaat untuk meinambah ilmu peingeitahuan 

teintang peingaruh chitooligosaccharidei dibandingkan peingaweit parabein teirhadap 

daya aweit seidiaan lipstik cair teirhadap mikroba yang seiring meingontaminasi lipstik 

cair. Hasil peineilitian ini juga diharapkan dapat meimpeirkuat kajian ilmiah meingeinai 

manfaat chitooligosaccharidei dan meinjadi dasar untuk peineilitian seilanjutnya. 
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